BAB IV

ANALISA DATA

4.1. Deskrips Variabel-variabel Penelitian
4.1.1. Variabel Pengajian
Variabel pengajian merupakan variabel independemiglvel X)
yang mengindikasikan tentang keaktifan respondelandamengikuti
kegiatan pengajian. Variabel pengajian terdiri d24i item pernyataan
dengan pilihan jawaban yang disediakan berupa Itseldseering”,

“kadang-kadang”, “jarang” dan “tidak pernah”. Nilgang terkandung

dalam jawaban yang disediakan berada dalam rentdaigl hingga 5

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Untuk butir soal positif, jawaban “selalu” diberikanilai 5, jawaban
“sering” bernilai 4, jawaban “kadang-kadang” beanil3, jawaban
“jarang” bernilai 2 dan jawaban “tidak pernah” b&il.

2. Untuk butir soal negatif, jawaban “selalu” diberikailai 1, jawaban
“sering” bernilai 2, jawaban “kadang-kadang” beanil3, jawaban
“jarang” bernilai 4 dan jawaban “tidak pernah” b&in5.

Berikut ini adalah deskripsi frekuensi hasil jawalsagket:

Variabel mengikuti pengajian
a. Intensitas

Pada indikator intensitas terdapat empat item ¢aay dengan

pemaparan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Deskripsi Jawaban Angket Variabel X (Intensitas)

No Pernyataan SLL % | SR % | KD % | JR % TP % Jml %
Tetap berangkat meskipun

1 terlambat 53 72.6 | 15 20.5 4 5.48 1 1.37 0 0 73 100
Mengusahakan datang lebih

2 awal 40 54.8 | 31 42.5 2 2.74 0 0 0 0 73 100
Tidak akan berangkat jika

3 terlambat 0 0 1 1.37 1 1.37 | 14 19.2 57 | 78.1 73 100

4 Akan berangkat sesukanya 0 0 0 0 1| 137 | 32 43.8 40 | 54.8 73 | 100

Tabulasi jawaban angket terkait intensitas guru #aryawan
dalam mengikuti pengajian bulanan di SMAN 11 Kotan@rang
di atas dapat dideskripsikan bahwa guru dan kamyawamiliki

intensitas yang tinggi dalam mengikuti pengajiaal Hu terlihat
dari keinginan guru dan karyawan untuk tetap bdw@nmeskipun
terlambat. Pada item pernyataan favorabel terdé@aesponden
(93.1%) yang memberikan jawaban tetap berangkatkimes
terlambat dengan kategori jawaban selalu beranggdaanyak 53

responden (72.6%) dan sering berangkat sebanyakorafg

(20.5%). Hanya 4 responden (5.48%) yang kadangAgda

berangkat meskipun terlambat dan hanya 1 respoil&7%)

yang menyatakan jarang berangkat jika terlambatil jang tidak

jauh  berbeda ditunjukkan pada item unfavorabel yang

menunjukkan sebanyak 71 responden (97.3%) menyatkstap
berangkat meskipun terlambat dengan kategorisasiyaan
tidak pernah ingin tidak berangkat sebanyak 57aeden (78.1%)

dan pernyataan jarang tidak berangkat sebanyakeggonden
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(19.2%). Hanya masing-masing 1 orang respondery%d).3/ang
menyatakan kadang-kadang tidak ingin berangkatsdang tidak
ingin  berangkat manakala terlambat. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa tidak ada satupun guru daraken yang
tidak pernah berangkat ketika terlambat. Guru dawdwan dapat
dinyatakan memiliki intensitas tinggi dalam pengajidengan
ditunjukkan dominasi responden yang menyatakanlusedan
sering (favourabel) serta tidak pernah dan jaramgfagorabel)
lebih dari 90%.

Intensitas tersebut juga didukung dengan upayakubéwangkat
lebih awal dalam setiap pengajian. Sebanyak 7Jorekm (97.3%)
pada item favorabel dengan kategori selalu beranigksh awal
sebanyak 40 responden (54.8%) menyatakan selaka $dr
responden (42.5%) menyatakan sering berangkat aamal 72
responden (98.6%) pada item unfavorabel denganedfonden
(54.8%) menyatakan tidak pernah dan 32 (43.8%) atakgn
jarang untuk tidak berangkat lebih awal. Hasil inénunjukkan
bahwa lebih dari 95% responden cenderung beranghit awal
dalam mendatangi pengajian bulanan yang diadak&Ma#N 11

Kota Semarang.

. Motivasi

Hasil jawaban angket tentang motivasi mendatanggg@én dapat

ditabulasikan sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Deskripsi Jawaban Angket Variabel X (M otivasi)

No Pernyataan SLL % | SR % | KD % | JR % | TP % | Jm %
|
5 Mengikuti pengajian untuk 44 | 60. | 27 37 2| 274 0 0 0 0| 73| 100
menambah pengetahuan agama 3
6 Tidak akan meninggalkan 39 | 53.( 32 | 43.8 2| 274 0 0 0 0| 73| 100
pengajian meskipun yang datang 4
sedikit
7 Datang awal agar duduk depan 31| 42. (| 41 | 56.2 11 1.37 0 0 0 0| 73| 100
5
8 Tetap datang meski turun hujan 44 | 60. | 27 37 2| 274 0 0 0 0| 73| 100
3
9 Memprioritaskan pengajian 34 | 46. | 28 | 384 | 11 | 151 0 0 0 0| 73| 100
daripada acara lain 6
10 | Datang sebelum jam pengajian 39 | 53.( 32 | 43.9 2| 274 0 0 0 0| 73| 100
4
11 | Ikut pengajian hingga selesai 33 |45. | 28 | 384 | 12 | 16.4 0 0 0 0| 73| 100
2
12 | lkut pengajian karena butuh 39 | 53.( 32 | 43.9 2| 273 0 0 0 0| 73| 100
pengetahuan agama 4
13 | lkut pengajian tidak untuk 0 0 0 0 21273 | 32439 39534 | 73| 100
menambah ilmu agama
14 | Tidak ikut jika yang datang 0 0 0 0 21274 21288 | 50 (685 | 73| 100
sedikit
15 | Datang terakhir meskipun duduk 0 0 0 0 2| 274 | 27 37| 44| 603 | 73 | 100
di belakang
16 | Tidak akan datang jika ada 0 0 1] 1.37 4 548 | 17| 233 | 51| 69.9| 73| 100
halangan
17 | Datang setelah acara lain jika 0 0 1] 1.37 51685 16 [ 219 | 51 69.9 | 73| 100
jadwal bersamaan
18 | Datang setelah pengajian dimulai 0 2| 274 | 27 37| 441603 | 73| 100
19 [ Akan pulang awal jika bosan 0 0 21274 | 34| 46.6 | 37| 507 | 73 | 100
20 | Ikut pengajian karena terpaksa 0 0 1] 137 41548 | 18 | 24.7 | 50| 68.5 | 73 | 100

Guru dan karyawan dalam mengikuti pengajian bulesldAN 11

Kota Semarang dilandasi dengan motivasi inti untudnambah

pengetahuan agama. Guru dan karyawan menyatakawabah

mereka ikut pengajian karena ingin menambah pehgataagama

dengan jawaban angket pada item favorabel menuajukiahwa

sebanyak 71 responden (97.3%) menjadikan keingimatuk

menambah pengetahuan agama sebagai

motivasi

mengiku
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pengajian dengan kategori pernyataan selalu menjaativasi
sebanyak 44 responden (60.3%) serta pernyataarg ss¥banyak
27 responden (37%) dalam menentukan sikap terhaeiagyataan
item nomor 5 (ikut pengajian untuk menambah perhgeta
agama). Pada item unfavorabel sebanyak 71 respof@¥e8%o)
menyatakan hal yang sama yakni menjadikan keingimamambah
pengetahuan agama sebagai motivasi dalam mengi&ntiajian
bulanan dengan memberikan pernyataan tidak peetzngak 39
responden (53.4%) dan pernyataan jarang sebanyag&spdnden
(43.8%) dalam menentukan sikap terhadap pernydtaangikuti
pengajian tidak untuk menambah pengetahuan agaadd fem
pernyataan nomor 13. Hasil tersebut mengindikasiiedtwa guru
dan karyawan merasa senantiasa butuh akan pengetalgama.
Hal ini juga diperkuat dengan hasil jawaban angeet nomor 12
(favorabel) dan 20 (unfavorabel) yang merupakannyzaan
tentang kebutuhan terhadap pengetahuan agama.aReanysikap
dalam jawaban angket menunjukkan bahwa lebih da¥ @uru
dan karyawan menyatakan butuh akan pengetahuan aagam
sehingga mereka tidak terpaksa dalam mengikuti ajemgy
bulanan SMAN 11 Kota Semarang. Pada item favoratsddesar
lebih dari 97% responden (71 responden) menyatdamva
mereka selalu butuh pengetahuan agama sebanya&sfénden

(53.4%) dan sering membutuhkan pengetahuan agevaaysk 32
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responden (43.9%). Pada item unfavorabel sebdsiar dari 93%
responden (68 responden) menyatakan bahwa merelek ti
terpaksa mengikuti pengajian dengan memberikarnyptaan tidak
pernah terpaksa sebanyak 50 responden (68.5%)&lesfionden
(24.7%) menyatakan jarang merasa terpaksa dalangikogin
pengajian.

Guru dan karyawan dominan berangkat lebih awal alggoat
duduk di barisan depan (item nomor 7) serta tidakidan untuk
berangkat terakhir dan duduk di belakang (item nofk). Pada
jawaban item 7 (favorabel) ditunjukkan bahwa seb&nyl
responden (42.5%) menyatakan selalu berangkat Ebdl agar
duduk di depan serta sebanyak 41 responden (56r&¥yatakan
sering berangkat lebih awal agar duduk di depan luamya 1
responden yang menyatakan kadang-kadang beraregkhtdwal
agar duduk di depan. Dengan demikian sebesar 98%ponden
(72 orang) memiliki motivasi untuk duduk di depagag lebih
dapat mengikuti pengajian lebih khusyuk. Pada iteh
(unfavorabel) mayoritas guru dan karyawan memberika
pernyataan bahwa mereka tidak berkeinginan unttdndaerakhir
dan duduk di belakang. Hal ini ditunjukkan dengamlph
responden yang menyatakan tidak pernah memilikngkean
untuk berangkat terakhir sebanyak 44 orang (60.886n jarang

sekali berkeinginan untuk berangkat terakhir sebkr®7 orang
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(37%) dan hanya 2 orang (2.74%) yang menyatakararnad
kadang berkeinginan berangkat terakhir.

Agar dapat duduk di depan, responden juga termstivauk hadir
sebelum acara pengajian dimulai. Hal ini tertuaatamh jawaban
angket nomor 10 (favorabel) dan nomor 18 (unfaveljaliPada
jawaban item nomor 10 sebanyak 39 responden (53.4%)
menyatakan bahwa mereka selalu berangkat sebelusna ac
pengajian serta 32 responden (43.9%) menyatakamgser
berangkat sebelum acara dimulai dan hanya 2 respofl74%)
yang menyatakan kadang-kadang berangkat sebeluma aca
dimulai. Hal yang sama juga terlihat dari jawabamor 18 di
mana hanya 2 responden (2.74%) yang menyatakand&aaang
hadir saat pengajian telah dimulai; sedangkan selbard4
responden (60.3%) yang menyatakan tidak pernaheivgyikan
untuk berangkat setelah acara pengajian dimulald@aresponden
(37%) menyatakan jarang sekali berkeinginan untarifgkat saat
pengajian telah dimulai.

Tetap datang ke pengajian meskipun turun hujam(it@mor 8)
serta tidak menjadikan halangan sebagai alasank utitiak
mendatangi pengajian (item 16). Pada jawaban angietor 8,
sebanyak 44 responden (60.3%) menyatakan selalandiext
meskipun turun hujan serta 27 responden (37%) ntekama sering

berangkat meski turun hujan dan hanya 2 resporil@d%) yang
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menyatakan kadang-kadang berangkat jika hujan. Rtea
unfavorabel (item nomor 16), sebanyak 51 respon@n9%)
menyatakan tidak pernah berkeinginan untuk tidakarigkat
meskipun ada halangan serta 17 responden (23.3%yatadkan
jarang sekali berkeinginan untuk tidak berangkaskipein ada
halangan. Namun demikian terdapat 4 responden %@.4&ng
menyatakan kadang-kadang berkeinginan untuk tidedarigkat
manakala ada halangan dan 1 responden (1.37%)nyengatakan
sering tidak berangkat manakala ada halangan. Dedeanikian,
mayoritas responden tetap berangkat meskipun adandaen
dengan besaran lebih dari 91% dari jumlah resparidemun jika
halangan tersebut berupa acara yang lain, jawabaponden
berbeda. Hal ini terlihat dalam jawaban item nofdfavorabel)
dan item nomor 17 (unfavorabel). Pada item nomaeBanyak 62
responden (85%) lebih memprioritaskan pengajiaipdda acara
lain dengan kategori pernyataan selalu mempriddagengajian
sebanyak 34 responden (46.6%) serta pernyataamgseri
memprioritaskan pengajian sebanyak 28 responded¥g8dan
sebanyak 11 responden (15.1%) menyatakan kadaramgad
memprioritaskan pengajian daripada acara lain. Mademikian,
hal ini tidak berarti responden tidak akan mendgitgrengajian
melainkan akan terlebih dahulu mendatangi salalu saara

kemudian dilanjutkan mendatangi acara yang satlagiaHal ini
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sebagaimana terungkap dalam jawaban pernyataamitemor 17
yang mana sebanyak 51 responden (69.9%) menyatdak
pernah memilih acara lain terlebih dahulu dari pgiag serta 16
orang (21.9%) menyatakan sering memprioritaskanggjemn
daripada acara lain dan hanya 1 responden (1.37&byg vy
menyatakan kadang-kadang memprioritaskan pengdjaipada
acara lainnya.

Motivasi responden juga terlihat manakala yang rhatdlam
pengajian sedikit. Pada umumnya, jumlah jamaah yseujkit
memiliki pengaruh terhadap jamaah yang lainnya. WNartidak
bagi responden penelitian ini. Mereka tetap mertgigangajian
meskipun yang hadir sedikit sebagaimana tertuategrdmwaban
item nomor 6 (favorabel) dan item nomor 14 (unfabal). Pada
jawaban item nomor 6, sebanyak 39 responden (53.4%)
menyatakan selalu tidak meninggalkan pengajian nyesig hadir
sedikit serta 32 responden (43.8%) menyatakan gsetitak
meninggalkan pengajian meski yang hadir sedikit danya 2
responden (2.74%) yang menyatakan kadang-kadangk tid
meninggalkan pengajian meski yang hadir sedikitwal@an
tersebut juga dikuatkan dengan jawaban pernyatafavarabel
(nomor 14) di mana sebanyak 50 responden (68.5%)yat&kan
tidak pernah untuk tidak ikut pengajian meski ydvaglir sedikit

serta 21 responden (28.8%) yang menyatakan jawekegi sintuk
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tidak ikut pengajian manakala yang hadir sedikih deanya 2
responden (2.74%) yang menyatakan kadang-kadaag tldit
pengajian manakala yang hadir sedikit.

Mayoritas responden termotivasi untuk mengikuti gagian
hingga selesai. Hal ini sebagaimana terlihat dgtamaban angket
nomor 11 (favorabel) dan nomor 19 (unfavorabeldaPmwaban
nomor 11 sebanyak 33 responden (45.2%) menyata&kaiu s
mengikuti pengajian hingga selesai serta sebangake@ponden
(38.4%) menyatakan sering mengikuti pengajian Rarggjesai dan
12 responden (16.4%) menyatakan kadang-kadang kutngi
pengajian hingga selesai. Pada item nomor 19, gekaB7
responden (50.7%) yang menyatakan tidak pernaheigikan
pulang terlebih dahulu serta 34 responden (46.6%hyatakan
jarang sekali pulang terlebih dahulu dan sebanyalesponden
(2.74%) yang menyatakan kadang-kadang pulang tenthulu.
Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa motivasponden
dalam mengikuti pengajian adalah untuk menambalggiaehuan
agama karena adanya pemahaman akan kebutuhan giaraget
agama. Realisasi motivasi tersebut dibuktikan dergedir lebih
awal dan senantiasa mengikuti pengajian hinggasaeldada
beberapa responden ada yang tidak mengikuti pamgjngga
selesai bukan karena bosan melainkan karena adamgamtingan

lainnya yang mana apabila tidak ada kepentingarg ysangat
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mendesak, mereka tetap akan menghadiri pengajmghiselesai
dengan berangkat lebih awal sehingga dapat dudu@ecktan
depan.

c. Materi
Materi merupakan substansi yang disampaikan dalabuah
proses dakwah. Berikut ini adalah tabulasi jawatzmmgket
pernyataan responden mengenai materi dalam pengajia

Tabel 4.3

Deskripsi Jawaban Angket Variabel X (Materi)

No Pernyataan SLL % | SR % | KD % | JR % | TP % | Jml %
Materi pengajian sesuai kebutuhan

21 | kerja 44 | 60.3 | 27 37 2 27| 0 0| O 0| 73 | 100
Materi yang disampaikan mampu

22 | memotivasi ibadah 53 | 72.6 | 15 | 20.5 4 | 5.48 1| 137 0 0| 73| 100
Metode pengajian memudahkan

23 | pemahaman materi 39 | 53.4 | 32| 439 2| 274 0 0 0 0 73 | 100
Materi shalat disampaikan secara

24 | detail 52 | 71.2 | 16 | 219 4 | 548 11137 0 0| 73| 100
Materi puasa disampaikan secara

25 | detail 51| 69.9 | 20 | 27.4 21274 0 0| O 0| 73 | 100
Materi zakat disampaikan secara

26 | detail 44 | 60.3 | 27 37 21274 0 0| O 0| 73| 100
Materi sedekah disampaikan secara

27 | detail 39 | 53.4 | 32| 439 1| 137 11137 0 0| 73| 100
Materi kurang sesuai dengan

28 | kebutuhan kerja 0 0 1] 1.37 5] 685 | 15| 20.5 |52 | 71.2 | 73 | 100
Materi pengajian belum mampu

29 | memotivasi ibadah 0 0 1| 137 4| 548 | 16 | 21.9 | 52 | 71.2 | 73 | 100
Metode pengajian tidak memudahkan

30 | pemahaman 0 0 0 0 2| 274 | 34| 46.6 | 37 | 50.7 73 | 100
Materi shalat tidak disampaikan

31 | secara detail 0 0 0 0 5] 685 |33 | 452 (35| 479 | 73 | 100
Materi puasa tidak disampaikan

32 | secara detail 0 0| O 0 3| 411 | 27 37 | 43 | 589 | 73 | 100
Materi zakat tidak disampaikan secara

33 | detail 0 0| O 0 3| 411 |44 | 603 |26 | 356 | 73| 100
Materi sedekah tidak disampaikan

34 | secara detail 0 0 1| 137 22| 301 |22 30.1 |28 | 384 | 73| 100
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Menurut responden, materi pengajian sesuai dengdutkhan
kerja. Hal ini sebagaimana tertuang dalam jawalbam iangket
nomor 21 (favorabel) dan nomor 28 (unfavorabeldaPmwaban
item nomor 21, sebanyak 44 responden (60.3%) makeyat
bahwa materi pengajian selalu sesuai dengan kednutkdrja serta
27 responden (37%) menyatakan sering sesuai dedgdariuhan
kerja dan hanya 2 responden (2.74%) yang menyatk&dang-
kadang sesuai dengan kebutuhan kerja. Meski demikidak
seluruh responden yang menyatakan kesesuaian rpategajian
dengan kerja menyatakan bahwa seluruh materi niemili
kesesuaian melainkan hanya beberapa bagian tedajatuHal ini
sebagaimana terlihat dalam jawaban pada item n@ati mana
terdapat 5 responden (6.85%) yang menyatakan kadatang
materi kurang sesuai dengan kebutuhan kerja dam tprglapat 1
responden (1.37%) yang menyatakan bahwa materigskurang
sesuai dengan kebutuhan kerja. Sedangkan 67 respdaithinya
(91.7%) menyatakan kesesuaian materi dengan kedutkérja
dengan kategori pernyataan tidak pernah kurangasetgngan
kebutuhan kerja sebanyak 52 responden (71.2%)atang sekali
kurang sesuai dengan kebutuhan kerja sebanyak sipnden
(20.5%).

Materi lain yang disampaikan dalam pengajian adatadteri

ibadah yang meliputi shalat, puasa, zakat dan sédderikut ini
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adalah pernyataan responden terkait dengan maseermyang
disampaikan dalam pengajian selain materi yang ubenrgan
dengan kerja.

Mayoritas responden menyatakan bahwa materi sthigkatpaikan
secara detail dalam pengajian. Hal itu terlihat gavaban angket
item favorabel nomor 24 dan item unfavorabel nobr Lebih
dari 90% responden menyatakan materi shalat diskenrpaecara
detail. Dalam menyikapi pernyataan favorabel, sgalan68
responden (93.1%) menyatakan hal tersebut dengamgdia
pernyataan selalu disampaikan secara detail sebarb2
responden (71.2%), pernyataan sering disampaikearsedetail
sebanyak 16 responden (21.9%) serta 4 orang respddi8%)
menyatakan kadang-kadang dan hanya 1 respondef4)lygang
menyatakan bahwa materi shalat jarang disampaikeara detail.
Dalam menyikapi pernyataan unfavorabel, sebanyateg§@onden
(93.1%) dengan kategori sebanyak 35 responden %#7.9
menyatakan bahwa tidak pernah materi disampaikearaeidak
detail; sebanyak 33 responden (45.2%) menyatakamgasekali
materi disampaikan tidak secara detail serta h&nyasponden
(6.85%) yang menyatakan bahwa materi kadang-kadang
disampaikan tidak secara detail.

Pernyataan yang hampir sama juga ditunjukkan sasatyikapi

pernyataan tentang materi puasa pada item nomdfa26rabel)
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dan item nomor 32 (unfavorabel). Pada pernyataaordbel,
sebanyak 51 responden (69.9%) menyatakan bahwaimpassa
selalu disampaikan secara detail, 20 responden 4%@7.
menyatakan bahwa materi puasa sering disampaikaanasédetail
dan hanya 2 responden (2.74%) yang menyatakan batateri
puasa kadang-kadang disampaikan secara detail. jeadgataan
unfavorabel, sebanyak 43 responden (58.9%) mergatakhwa
tidak pernah materi puasa tidak disampaikan sedatail, 27
responden (37%) menyatakan bahwa materi puasagjazekali
disampaikan tidak secara detail dan hanya 3 regpoi.11%)
menyatakan bahwa kadang-kadang materi puasa tisakpaikan
secara detail. Dengan demikian dapat diketahui balewih dari
95% responden menyatakan bahwa materi puasa dig@mnpa
secara detail dalam pengajian bulanan SMAN 11 Ketaarang.
Materi zakat menurut mayoritas responden juga disékan
secara detail. Hal ini ditunjukkan saat menyikagrnyataan
tentang materi zakat pada item nomor 26 (favorabdal) item
nomor 33 (unfavorabel). Pada pernyataan favoraedlanyak 44
responden (60.3%) menyatakan bahwa materi zakadlusel
disampaikan secara detail, 27 responden (37%) negrabahwa
materi zakat sering disampaikan secara detail danyah 2
responden (2.74%) yang menyatakan bahwa matert kakang-

kadang disampaikan secara detail. Pada pernyatafanouabel,
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sebanyak 26 responden (35.6%) menyatakan bahwia pelamah
materi zakat tidak disampaikan secara detail, 4gaeden (60.3%)
menyatakan bahwa materi zakat jarang sekali disgapaidak
secara detail dan hanya 3 responden (4.11%) meéayatzahwa
kadang-kadang materi zakat tidak disampaikan secdztail.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa lebih da¥ 98sponden
menyatakan bahwa materi zakat disampaikan sec#ad dalam
pengajian bulanan SMAN 11 Kota Semarang.

Demikian pula pernyataan responden tentang magelekah di
mana responden secara mayoritas menyatakan bahweri ma
sedekah disampaikan secara detail. Hal ini ditdgok saat
menyikapi pernyataan tentang materi sedekah padarnbmor 27
(favorabel) dan item nomor 34 (unfavorabel). Padanyataan
favorabel, sebanyak 39 responden (53.4%) menyatdkdmva
materi sedekah selalu disampaikan secara detailfeS8g@onden
(43.9%) menyatakan bahwa materi sedekah seringnge&an
secara detail, 1 responden (1.37%) yang menyataddawa materi
sedekah kadang-kadang disampaikan secara detaihalaya 1
responden (1.37%) yang menyatakan bahwa materkaledarang
disampaikan secara detail. Pada pernyataan unfaelpsebanyak
28 responden (38.4%) menyatakan bahwa tidak pemateri
sedekah tidak disampaikan secara detail, 22 regpoi(80.1%)

menyatakan bahwa materi sedekah jarang sekali ges&am tidak
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secara detail, 22 responden lainnya (30.1%) mekgatdahwa
materi sedekah kadang-kadang tidak disampaikamesdegail dan
hanya 1 responden (1.37%) menyatakan bahwa kadsdayg
materi sedekah tidak disampaikan secara detailg@exdemikian
dapat diketahui bahwa penyampaian materi sedekadraseletail
pengajian bulanan SMAN 11 Kota Semarang menjademgang
paling sedikit mendapatkan pengakuan respondenadehgnya
dinyatakan oleh 85% responden dalam pernyataanrdbagbdan
68% responden menyatakan bahwa materi puasa dig@mnpa
secara detail dalam pernyataan unfavorabel.

Selain materi, responden juga memberikan pernyatasait
dengan metode yang digunakan dalam penyampaiami.nkégeini
tertuang dalam item nomor 23 (favorabel) dan iteomor 30
(unfavorabel). Pada pernyataan favorabel, sebaB9atesponden
(53.4%) menyatakan bahwa metode yang digunakanlusela
memudahkan pemahaman, 32 responden (43.9%) meagatak
bahwa metode yang digunakan sering memudahkan penaal)
dan hanya 2 responden (2.74%) yang menyatakan batei@de
yang digunakan kadang-kadang memudahkan pemahdraaa.
pernyataan unfavorabel, sebanyak 37 responden %$0.7
menyatakan bahwa tidak pernah metode yang digunéikak
memudahkan pemahaman, 34 responden (46.6%) meagatak

bahwa metode yang digunakan jarang sekali tidak udatrkan
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pemahaman, dan hanya 2 responden (2.74%) menyalakava
kadang-kadang metode yang digunakan tidak memudahka
pemahaman. Dengan demikian dapat diketahui bahw@degang
digunakan memudahkan pemahaman materi pengajiaandul
SMAN 11 Kota Semarang dengan jumlah pernyataansael®6%
dari jumlah responden.

Keberadaan materi yang sesuai kebutuhan dan peaggumetode
yang tepat akan memudahkan pemahaman mad’'u sehilagga
berdampak pada motivasi untuk melaksanakan magggaian.
Terkait dengan motivasi tersebut dapat dilihat malgwaban
angket item nomor 22 (favorabel) dan item nomor 29
(unfavorabel). Pada pernyataan favorabel, sebab@alesponden
(72.6%) menyatakan bahwa materi pengajian selalmatieasi
ibadah, 15 responden (20.5%) menyatakan bahwa irpategajian
sering memotivasi ibadah, 4 responden (5.48%) mniakga
bahwa materi pengajian kadang-kadang memotivaslaibadan
hanya 1 responden (1.37%) yang menyatakan bahwarimat
pengajian jarang memotivasi ibadah. Pada pernyatafavorabel,
sebanyak 52 responden (71.2%) menyatakan bahwia pelamah
materi pengajian tidak memotivasi ibadah, 16 redpan(21.9%)
menyatakan bahwa materi pengajian jarang sekaliaktid
memotivasi ibadah, 4 responden (5.48%) menyatakamwvd

materi pengajian kadang-kadang memotivasi ibadahhdenya 1
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responden (1.37%) yang menyatakan bahwa materi apang
sering tidak memotivasi ibadah. Dengan demikiaratiaiketahui
bahwa materi pengajian bulanan SMAN 11 Kota Sengaran
menumbuhkan motivasi responden untuk beribadahaaejugnlah

pernyataan sebesar 93% dari jumlah responden.

Data jawaban yang diperoleh dari lapangan berdasgdwaban
73 responden menunjukkan bahwa nilai terendah ladd)é sebanyak 1
orang dan nilai tertinggi adalah 168 yang diperdiebrang responden,
dengan perincian sebagai berikut:
Tabel 4.4

Nilai Minimum dan M aksimum pada Variabel Pengajian

Responden | Min Frek % M ax Frek %

73 106 1 1,4 168 6 8,2

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahved jantara nilai
tertinggi dan terendah adalah 168 — 106 = 62.
Untuk mencari interval kelas dapat digunakan runsebagai
berikut:
= RI/K
Dengan ketentuan
K= 1+33xLogN
K adalah banyaknya kelas dan N adalah banyaknya 8abelum

mencari interval kelas, terlebih dahulu dicari kelryya kelas.



7,15

1+3,3xLogN
1+3,3xLog 73
1+3,3x1,86
1+6,15
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Karena hasilnya 7,15 maka digunakan pembulatan ydegl

yakni menjadi 7. Dengan demikian jumlah banyaknsiakadalah 7

Kemudian untuk mencari jarak (interval) kelas aldatebagai

berikut:

= RI/K

=  (168-106)/7,15

= 62/7,15

= 8,7 yang dibulatkan ke atas menjadi 9

Jadi dapat diketahui bahwa jumlah kelas ada 7 dejagak kelas

9. Dari hasil penghitungan interval ideal terseldaipat dibuat tabel

distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Mengikuti Pengajian

No | Interval | Frek %
1 161 —170Q 23 31,5
2 151 — 160 27 37,0
3 141-15C 17 23,<
4 131-14C 5 6,&
5 121 — 130 - -
6 111 —120Q - -
7 101 — 110 1 1,4
Jumlah 73 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaritay jawaban

responden berada pada level rentang nilai kelas-1880 dengan jumlah

responden sebanyak 27 orang (37%) dan paling seddalah level
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rentang nilai 101 — 110 dengan responden sebanyakadg (1,4%).
Responden terbanyak kedua dan berikutnya adal#édngenilai 161 — 170
dengan jumlah 23 orang (31,5%), rentang nilai 14566 dengan jumlah
17 orang (23,3%) dan rentang nilai 131 — 140 derjgariah 5 orang
(6,8%).
4.1.2. Variabel Pemahaman Keagamaan
Sama halnya dengan variabel pengajian, variabelapaman
keagamaan juga terdiri dari butir soal positif degatif dengan ketentuan
yang sama pula. Jumlah soal dalam variabel pemahdteagamaan
adalah sebanyak 30 soal dengan nilai ideal dalamamg 30 hingga 150.
Berikut ini akan dideskripsikan hasil jawaban anglkaiable pemahaman
keagamaan:
Variabel Pemahaman Keagamaan
a. Pemahaman tentang shalat
Berikut ini adalah tabulasi jawaban angket mengenai
pemahaman tentang shalat setelah mengikuti pendajianan

SMAN 11 Kota Semarang:
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Tabel 4.6
Deskripsi Jawaban Angket Variabel Y (Pemahaman tentang
Shalat)

Pernyataan SLL % | SR % | KD % | JR % | TP % | Jml %
Setelah ikut pengajian mengetahui tata
cara shalat 37 | 50.7 | 34 | 46.6 2| 274 0 0 0 0 73 | 100
Setelah ikut pengajian lebih
mengutamakan jamaah 32 | 439 | 39| 534 2| 274 0 0 0 0| 73| 100
Setelah ikut pengajian berani menjadi
imam 24 | 329 | 46 63 31]4.11 0 0 0 0 73 | 100
Dapat memberikan penjelasan kepada
keluarga 23 | 315 |31 | 425 | 19 26 0 0 0 0 73 | 100
Dapat memberikan penjelasan kepada
orang lain 53| 726 | 19 26 1| 137 0 0 0 0 73 | 100
Lebih berhati-hati dalam berwudlu 52 | 71.2 | 21 | 28.8 0 0 0 0 0 0| 73| 100
Masih belum tahu tata cara dan
keutamaan shalat 0 0 0 0 0 0|27 37 | 46 63 73 | 100
Belum dapat mengutamakan shalat
jamaah 0 0 0 0 0 0|35]|479| 38| 521 73 | 100
Belum berani menjadi imam 0 0 0 0 71959 |23 |315|43|589 | 73| 100
Belum berani menerangkan kepada
keluarga 0 0 0 0 0 0|40 | 54.8 | 33 | 45.2 73 | 100
Belum berani menerangkan kepada
orang lain 0 0 0 0 0 0|36 ]|49.3 | 37 | 50.7 73 | 100
Tidak berhati-hati dalam berwudlu 0 0 0 0 9| 123 |28 | 384 | 36 | 49.3 73 | 100

Berdasarkan tabulasi di atas dapat diketahui bahesoritas
responden telah memahami materi yang berkaitan aseng
shalat. Hal ini ditunjukkan dalam item nomor 1 @eabel) dan
item nomor 7 (unfavorabel). Pada pernyataan faw@rab
sebanyak 37 responden (50.7%) menyatakan bahwakanere
selalu memahami tata cara shalat setelah mengkutjajian
bulanan, 34 responden (46.6%) menyatakan bahwakenere
sering mudah memahami tata cara shalat setelah ikaoéng
pengajian bulanan, dan 2 responden (2.74%) yanyatean

bahwa mereka hanya kadang-kadang memahami tata cara
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shalat setelah mengikuti pengajian bulanan. Padayaan
unfavorabel, sebanyak 46 responden (63%) menyatakiana
mereka tidak pernah tidak memahami tata cara sketatah
mengikuti pengajian bulanan dan 27 responden (37%)
menyatakan bahwa mereka jarang sekali tidak memiatiadan
cara shalat setelah mengikuti pengajian bulananng&e
demikian dapat diketahui bahwa responden mayotitéeh
memahami tatacara shalat setelah mengikuti pemghaijilanan
SMAN 11 Kota Semarang dengan jumlah pernyataanssebe
96% dari jumlah responden.

Selain memahami tentang tata cara shalat, respojugn
mempraktekkan materi pengajian dalam keseharianfgda
aspek shalat berjamaah sebagaimana terlihat padzbaa
angket nomor 2 (favorabel) dan nomor 8 (unfavonaliehda
pernyataan favorabel, sebanyak 32 responden (43.9%)
menyatakan selalu mengutamakan shalat jamaah 86rta
responden (53.5%) sering mengutamakan shalat jamdaah
hanya 2 responden (2.74%) vyang kadang-kadang
mengutamakan shalat jamaah. Pada pernyataan uslbeVor
sebanyak 38 responden (52.1%) menyatakan tidakalpern
untuk tidak mengutamakan shalat jamaah dan sebaBgak
responden (47.9%) jarang sekali tidak mengutamasteaiat

jamaah. Hasil jawaban tersebut mengindikasikan Bbahw
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responden tidak hanya memahami materi pengajidartgriata
cara shalat semata namun juga mempraktekkan niiicara
shalat dalam kehidupan kesehariannya.

Saat shalat berjamaah, mayoritas responden juganiber
menjadi imam shalat. Hal ini dapat dilihat dalamvahan
angket nomor 3 (favorabel) dan angket nomor 8 (tor&bel).
Pada pernyataan favorabel, 95% dari responden rakaya
berani menjadi imam dengan kategori pernyataanlusela
menjadi imam sebanyak 24 responden (32.9%) sebangak
46 responden (63%) menyatakan sering menjadi imam d
hanya 3 responden (4.11%) yang menyatakan kadatapga
mau menjadi imam. Pada pernyataan unfavorabelpgakat3
responden (58.9%) menyatakan tidak pernah untak tiérani
menjadi imam shalat serta 23 responden (31.5%) atakgn
jarang sekali tidak berani menjadi imam dan sebanya
responden (9.59%) menyatakan kadang-kadang tidenibe
menjadi imam. Dari hasil tersebut dapat diketatakiviba lebih
dari 90% responden telah memiliki keberanian merijadm
shalat berjamaah.

Selain dalam shalat, responden juga mempraktekkaterm
yang berkaitan dengan wudlu. Hal ini dapat dililtiam
jawaban angket nomor 6 (favorabel) dan angket nofrir

(unfavorabel). Pada pernyataan favorabel, 100%rdgponden
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menyatakan berhati-hati dalam berwudlu dengan kateg
pernyataan selalu berhati-hati sebanyak 52 respo(tie2%)
serta sebanyak 21 responden (28.8%) menyatakangseri
berhati-hati dalam berwudlu. Kehati-hatian dalanmwioelu
dilakukan manakala banyak waktu untuk melakukan lwud
Saat terdapat antrian orang yang mau berwudluresggonden
yang kadang-kadang tidak berhati-hati dalam benwuthn
terkesan tergesa-gesa. Hal ini sebagaimana teriizata
pernyataan unfavorabel di mana sebanyak 9 respdadesPo)
menyatakan kadang-kadang tidak hati-hati dalam e
Selain ke-9 responden tersebut masih berhati-hatand
berwudlu dengan kategori tidak pernah untuk tidehati-hati
dalam berwudlu sebanyak 36 responden (49.3%) damga
sekali untuk tidak berhati-hati sebanyak 28 respan@®8.4%).
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa mininedliH dari
87% responden telah berhati-hati dalam wudlu.

Responden juga memiliki kepedulian dengan keluargapun
orang di sekitarnya terkait dengan pengetahuan aggial ini
dibuktikan dengan angket tentang keberanian dalam
memberikan penjelasan kepada keluarga pada nomor 4
(favorabel) dan nomor 10 (unfavorabel) serta ang&atang
keberanian memberikan penjelasan kepada orang pada

nomor 5 (favorabel) dan nomor 11 (unfavorabel). k&agr
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dengan memberikan penjelasan kepada anggota kayzada
angket favorabel, sebanyak 23 responden (31.5%}yate@n
selalu memberikan penjelasan kepada anggota keltentang
pengetahuan agama yang mereka miliki serta 31 melgpo
(42.5%) menyatakan sering memberikan penjelasaradeep
anggota keluarga tentang materi agama dan 19 rdspon
(26%) menyatakan hanya kadang-kadang memberikan
penjelasan kepada anggota keluarga tentang magamaa
Pada angket unfavorabel, sebanyak 33 responder2%gi5.
menyatakan tidak pernah untuk tidak memberikan gi@sgn
kepada anggota keluarga tentang materi agama yang
diketahuinya dan sebanyak 40 responden (54.8%) aeken
jarang sekali tidak memberitahukan kepada anggebaakya
tentang materi agama yang mereka ketahui. Hasibbaw
tersebut mengindikasikan bahwa frekuensi seringa piéein
unfavorabel sebagian cenderung bersifat kadangrkatidak
dilakukan dalam frekuensi yang tinggi. Meski demiki
berdasarkan hasil tabulasi tentang pemberian psajelkepada
keluarga, sebesar 74% responden telah kepedulrhadtp
pentingnya pengetahuan agama bagi anggota keldarggan
memberikan penjelasan materi pengetahuan agamad&epa

anggota keluarga.
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Pada angket tentang pemberian penjelasan kepadg latia,
dalam angket favorabel (nomor 5), sebanyak 53 refgo
(72.6%) menyatakan selalu memberikan penjelasarerimat
agama kepada orang lain; 19 responden (26%) meayata
sering memberikan penjelasan kepada orang laiartgmhateri
agama dan hanya 1 responden (1.37%) yang kadamgdad
memberikan penjelasan kepada orang lain tentangerimat
agama yang mereka miliki. Pada item unfavorabei@roll),
sebanyak 37 responden (50.7%) menyatakan tidakalpern
untuk tidak memberikan penjelasan kepada orangtéaitang
materi agama yang dimilikinya dan sebanyak 36 nedeo
(49.3%) menyatakan jarang sekali untuk tidak meikber
penjelasan kepada orang lain tentang materi agaamg y
diketahuinya. Hasil tersebut mengindikasikan balsshuruh
responden telah mampu dan mau memberikan penjelasan
kepada orang lain terkait dengan materi pengetalagmma
yang dimilikinya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui dahw
responden telah memiliki pemahaman (kognitif) tegtenateri
agama serta ditunjang dengan kemampuan mempraktekka
(psikomotorik) dan juga kepedulian (afektif) terhpd

pengetahuan agama keluarga dan orang lain.
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b. Pemahaman tentang puasa
Berikut ini adalah tabulasi jawaban angket mengenai
pemahaman tentang puasa setelah mengikuti pendmiianan

SMAN 11 Kota Semarang:

Tabel 4.7
Deskripsi Jawaban Angket Variabel Y (Pemahaman tentang
Puasa)

No Pernyataan SLL % | SR % | KD % | JR % | TP % | Jml %
Lebih mengetahui tata cara puasa

13 | sunnah 45 | 61.6 | 25 | 34.2 31411 0 0 0 0 73 | 100

14 | Melaksanakan puasa sunnah 35 | 479 | 34 | 46.6 4| 548 0 0 0 0| 73| 100
Melaksanakan puasa Ramadlan lebih

15 | konsentrasi 34 | 46.6 | 33 | 45.2 6 | 8.22 0 0 0 0 73 | 100
Mampu memberitahu keluarga dan
teman tentang cara puasa Ramadlan

16 | yang baik 30 | 411 | 32 | 439 | 11 | 15.1 0 0 0 0 73 | 100
Belum mengetahui tatacara puasa

17 | sunnah dan wajib 0 0 0 0 1137 |31 |425 | 41| 56.2 73 | 100
Belum dapat melaksanakan puasa

18 | sunnah 0 0 0 0| 10| 13.7 |23 | 315 | 40| 54.8 73 | 100
Belum bisa konsentrasi dalam puasa

19 | Ramadlan 0 0 0 0 0 0| 23] 315 |50 | 685 73 | 100
Belum mampu memberitahu keluarga
dan teman tentang cara puasa

20 | Ramadlan yang baik 0 0 0 0 0 0|36]|49.3 |37 |507 | 73| 100

Berdasarkan tabulasi di atas dapat diketahui bahesporitas
responden telah memahami materi yang berkaitan ageng
puasa. Hal ini ditunjukkan dalam item nomor 13 ¢iabel)
dan item nomor 17 (unfavorabel). Pada pernyataaordidel,
sebanyak 45 responden (61.6%) menyatakan bahwakanere
selalu memahami tata cara puasa sunnah setelahikunéng
pengajian bulanan, 25 responden (34.2%) menyathkhwa

mereka sering mudah memahami tata cara puasa sseteddh
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mengikuti pengajian bulanan, dan 3 responden (4)lyi&ng
menyatakan bahwa mereka hanya kadang-kadang mefnaham
tata cara puasa sunnah setelah mengikuti pendajiEman.
Pada pernyataan unfavorabel, sebanyak 41 respdB@e2?o)
menyatakan bahwa mereka tidak pernah tidak mematadani
cara puasa sunnah setelah mengikuti pengajian duldan 31
responden (42.5%) menyatakan bahwa mereka jardkai se
tidak memahami tata cara puasa sunnah setelah koéngi
pengajian bulanan dan hanya 1 responden (1.37%Y yan
menyatakan kadang-kadang kurang memahami puasalsunn
Dengan demikian dapat diketahui bahwa responderonay
telah memahami tatacara puasa sunnah setelah ragngik
pengajian bulanan SMAN 11 Kota Semarang denganajuml
pernyataan sebesar 95% dari jumlah responden.

Selain memahami tentang tata cara puasa, respojgen
mempraktekkan materi pengajian dalam keseharianfgda
aspek puasa sunnah sebagaimana terlihat pada jawagket
nomor 14 (favorabel) dan nomor 18 (unfavorabel)daPa
pernyataan favorabel, sebanyak 35 responden (47.9%)
menyatakan selalu melaksanakan puasa sunnah sérta 3
responden (46.6%) sering melaksanakan puasa sutarai
responden (5.48%) yang kadang-kadang melaksanakasa p

sunnah. Pada pernyataan unfavorabel, sebanyaksgOneen
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(54.8%) menyatakan tidak pernah untuk tidak meladdsan
puasa sunnah, sebanyak 23 responden (31.5%) jaekadi
tidak melaksanakan puasa sunnah dan sebanyak déhdes
(13.7%) menyatakan kadang-kadang tidak melaksanakasa
sunnah. Hasil jawaban tersebut mengindikasikan bahw
responden tidak hanya memahami materi pengajidartgrata
cara puasa semata namun juga mempraktekkan matesa p
sunnah dalam kehidupan kesehariannya.

Saat puasa ramadlan, mayoritas responden jugalésdhbias
berkonsentrasi setelah mengetahui tata cara pudesa.ini
dapat dilihat dalam jawaban angket nomor 15 (faweljadan
angket nomor 19 (unfavorabel). Pada pernyataanrdhed
67% dari responden menyatakan bisa konsentrasiapuas
ramadlan dengan kategori pernyataan selalu korasentr
sebanyak 34 responden (46.6%) serta sebanyak B8naEn
(45.2%) menyatakan sering konsentrasi dan 6 regpond
(8.22%) yang menyatakan kadang-kadang konsentrzesap
ramadlan. Pada pernyataan unfavorabel, sebanyak 50
responden (68.5%) menyatakan tidak pernah untukk tid
konsentrasi puasa ramadlan dan serta 23 respoRdesiA)
menyatakan jarang sekali tidak konsentrasi ketikapimasa
ramadlan. Dari hasil tersebut dapat diketahui balelvdn dari

67% responden telah dapat berkonsentrasi saat parasalan.
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Responden juga memiliki kepedulian dengan keluargapun
orang di sekitarnya terkait dengan pengetahuan aggial ini
dibuktikan dengan angket tentang keberanian dalam
memberikan penjelasan kepada keluarga dan orangpéada
nomor 16 (favorabel) dan nomor 20 (unfavorabelilaPangket
favorabel, sebanyak 30 responden (41.1%) menyatsdiatu
memberikan penjelasan pengetahuan agama kepadatangg
keluarga dan orang lain tentang tata cara puasaabudan
wajib serta 32 responden (45.2%) menyatakan sering
memberikan penjelasan kepada anggota keluarga darg o
lain tentang materi agama puasa sunnah dan wajiblda
responden (15.1%) menyatakan hanya kadang-kadang
memberikan penjelasan kepada anggota keluarga darg o
lain tentang materi agama puasa sunnah dan waiia Bngket
unfavorabel, sebanyak 37 responden (50.7%) mergmatidak
pernah untuk tidak memberikan penjelasan kepadaosag
keluarga dan orang lain tentang materi puasa sudaatvajib
yang diketahuinya dan sebanyak 36 responden (49.3%)
menyatakan jarang sekali tidak memberitahukan kepad
anggota keluarga dan orang lain tentang materi agaumasa
sunnah dan wajib yang mereka ketahui. Hasil jawadeesebut
mengindikasikan bahwa sebesar minimal 62% respotelah

kepedulian terhadap pentingnya pengetahuan aganga ba
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lain dengan memberikan

penjelasan materi pengetahuan agama tentang puasahs

dan wajib kepada anggota keluarga dan orang lain.

Berdasarkan penjelasan di

atas dapat diketahui dahw

responden telah memiliki pemahaman tentang matgama

serta ditunjang dengan kemampuan mempraktekkarjuggn

kepedulian terhadap pengetahuan agama keluargaordaig

lain.

c. Pemahaman tentang zakat dan sedekah

Berikut ini

adalah

tabulasi

jawaban angket

mengenai

pemahaman tentang zakat dan sedekah setelah m&ngiku

pengajian bulanan SMAN 11 Kota Semarang:

Tabel 4.8
Deskripsi Jawaban Angket Variabel Y (Pemahaman Zakat dan
Sedekah)

No Pernyataan SLL % | SR % | KD % | JR % | TP % | Jml %
Lebih memahami ketentuan zakat

21 | dan sedekah 40 | 54.8 | 30 | 411 3| 4.11 0 0 0 0 73 | 100

22 | Menyisihkan uang untuk sedekah 33 | 45.2 | 40 | 54.8 0 0 0 0 0 0| 73| 100
Mampu memberitahu keluarga dan

23 | teman tentang 35| 479 | 35 | 47.9 3 4.2 0 0 0 0 73 | 100
Sedekah

24 | Mampu membaca doa zakat sendiri 35| 479 | 33 | 453 5 6.9 0 0 0 0 73 | 100
Mampu memberitahu keluarga dan

25 | teman tentang 28 | 38.4 | 42 | 575 3 4.1 0 0 0 0 73 | 100
tatacara zakat
Belum memahami ketentuan zakat

26 | dan sedekah 0 0 0 0 4 55|36 | 493 | 33 | 45.2 73 | 100
Belum terdorong menyisihkan uang

27 | untuk sedekah 0 0 0 0 6| 822 |34 | 46.6 | 33 | 45.2 73 | 100
Belum mampu memberitahu

28 | keluarga dan teman 0 0 0 0 3| 411 |37 | 507 |33 | 452 | 73| 100
tentang sedekah
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29 | sendiri 0 0 0 0 4| 548 | 38 | 52.1 | 31 | 425 73 | 100
Belum mampu memberitahu
30 | keluarga dan teman 0 0 0 0 71959 35| 479 |31 | 425 | 73| 100

tentang tatacara zakat

Berdasarkan tabulasi di atas dapat diketahui bahesoritas

responden telah memahami materi yang berkaitanaterakat

dan sedekah. Hal ini ditunjukkan dalam item nomdr 2

(favorabel) dan item nomor 26 (unfavorabel). Pagianyataan

favorabel, sebanyak 40 responden (54.8%) menyataikhwa

mereka selalu memahami tata cara zakat dan sed&kah,
responden (41.1%) menyatakan bahwa mereka serim@hmu

memahami tata cara zakat dan sedekah, dan 3 respond

(4.11%) yang menyatakan bahwa mereka hanya kadang-

kadang memahami tata cara zakat dan sedekah. Pada

pernyataan unfavorabel, sebanyak 33

responden %45.2

menyatakan bahwa mereka tidak pernah tidak mematadani

cara zakat dan sedekah, 36 responden (49.3%) nagayat

bahwa mereka jarang sekali tidak memahami tata zakat

dan sedekah dan hanya 3 orang yang kadang-kadang

memahami tata cara zakat dan sedekah. Dengan demiki

dapat diketahui bahwa responden mayoritas telah anami

tatacara zakat dan sedekah setelah mengikuti pandmjlanan

SMAN 11 Kota Semarang dengan jumlah pernyataannmaini

sebesar 94% dari jumlah responden.
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Selain memahami tentang tata cara zakat, respondgn
mempraktekkan materi pengajian. Pada aspek doa saat
membayar zakat sebagaimana terlihat pada jawabgketan
nomor 24 (favorabel) dan nomor 29 (unfavorabel)daPa
pernyataan favorabel, sebanyak 35 responden (47.9%)
menyatakan selalu membaca doa sendiri saat membakar
serta 33 responden (45.2%) sering membaca doariseadt
membayar zakat dan 5 responden (6.9%) yang merayatak
kadang-kadang membaca doa sendiri saat membayat. zak
Pada pernyataan unfavorabel, sebanyak 31 respdadesvo)
menyatakan tidak pernah untuk tidak membaca dodirssaat
membayar zakat, sebanyak 35 responden (47.9% )gjasekali
tidak membaca doa sendiri saat membayar zakatetzngak

4 responden menyatakan kadang-kadang tidak mentzea
sendiri saat membayar zakat. Hasil jawaban tersebut
mengindikasikan bahwa responden tidak hanya memaham
materi pengajian tentang tata cara zakat dan shdeikmata
namun juga mempraktekkan materi berupa membaca doa
sendiri ketika membayar zakat dengan minimal redeon
sebesar 93%.

Selain dalam zakat, responden juga mempraktekkaterima
yang berkaitan dengan sedekah. Hal ini dapat dildzdam

jawaban angket nomor 22 (favorabel) dan angket mad7o
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(unfavorabel). Pada pernyataan favorabel, 100%rdgponden
menyatakan menyisihkan uang untuk sedekah dengagda
pernyataan selalu menyisinkan uang sebanyak 33mdsp
(45.2%) serta sebanyak 40 responden (54.8%) me@arata
sering sering menyisinkan uang untuk sedekah. Pada
pernyataan unfavorabel sebanyak 6 responden (8.22%)
menyatakan kadang-kadang tidak menyisihkan uangkunt
sedekah. Selain ke-6 responden tersebut menyisilikang
untuk sedekah dengan kategori tidak pernah untdikti
menyisihkan uang untuk sedekah sebanyak 33 responde
(45.2%) dan jarang sekali untuk tidak menyisihkangiuntuk
sedekah sebanyak 34 responden (46.6%). Dari hexsehiut
dapat diketahui bahwa minimal lebih dari 91% resjgontelah
menyisihkan uang untuk sedekah setelah mengikuijg&n
bulanan SMAN 11 Kota Semarang.

Responden juga memiliki kepedulian dengan keluargapun
orang di sekitarnya terkait dengan pengetahuan aggial ini
dibuktikan dengan angket tentang keberanian dalam
memberikan penjelasan tentang zakat kepada keludaga
orang lain pada nomor 25 (favorabel) dan nomor 30
(unfavorabel) serta angket tentang keberanian mekaipe
penjelasan tentang sedekah kepada keluarga dag ¢tasm

pada nomor 23 (favorabel) dan nomor 28 (unfavojabel
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Terkait dengan memberikan penjelasan zakat kepaggota
keluarga dan orang lain, pada angket favorabel G@Hanyak

28 responden (38.4%) menyatakan selalu memberikan
penjelasan kepada anggota keluarga dan orang daiani
zakat serta 42 responden (57.5%) menyatakan sering
memberikan penjelasan tentang zakat kepada angeghiarga

dan orang lain dan hanya 3 responden (4.11%) makesat
hanya kadang-kadang memberikan penjelasan tentakat z
kepada anggota keluarga dan orang lain. Pada angket
unfavorabel (30), sebanyak 31 responden (42.5%)atakan
tidak pernah untuk tidak memberikan penjelasaratenizakat
kepada anggota keluarga dan orang lain, sebanyak 35
responden (47.9%) menyatakan jarang sekali tidak
memberitahukan kepada anggota keluarga dan oraing la
tentang materi sedekah dan 7 responden (9.59) rakaya
kadang-kadang tidak memberikan penjelasan kepadarge

dan orang lain tentang zakat. Hasil jawaban tetsebu
mengindikasikan bahwa sebesar 89% responden tedatiliki
kepedulian terhadap pentingnya pengetahuan agantante
zakat bagi anggota keluarga dan orang lain dengambarikan
penjelasan materi pengetahuan agama kepada arkghosaga

dan orang lain.
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Pada angket tentang pemberian penjelasan tentatekate
kepada keluarga dan orang lain, dalam angket faebra
(nomor 23), sebanyak 35 responden (47.9%) menyatsdalu
memberikan penjelasan materi tentang sedekah kepada
keluarga dan orang lain; 35 responden (47.9%) niekga
sering memberikan penjelasan tentang sedekah kepada
keluarga dan orang lain tentang dan hanya 3 respof#d11%)
yang kadang-kadang memberikan penjelasan tentatekae
kepada keluarga dan orang lain. Pada item unfagbfabmor

28), sebanyak 33 responden (45.2%) menyatakan pidaiah
untuk tidak memberikan penjelasan tentang sedelegada
keluarga dan orang lain, sebanyak 37 responden/%§0.
menyatakan jarang sekali untuk tidak memberikarjetesan
tentang sedekah kepada keluarga dan orang lairmaaya 3
responden (4.11%) yang menyatakan kadang-kadarak tid
memberikan penjelasan kepada keluarga dan oram¢elasiang
materi sedekah. Hasil tersebut mengindikasikan bkahw
mayoritas responden telah mampu dan mau memberikan
penjelasan kepada orang lain terkait dengan materi
pengetahuan sedekah yang dimilikinya dengan besaran
minimal 95% dari jumlah responden.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui @&ahw

responden telah memiliki pemahaman tentang matgama
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serta ditunjang dengan kemampuan mempraktekkarjudgn
kepedulian terhadap pengetahuan agama keluargaordag

lain.

Berdasarkan hasil jawaban 73 responden diketaltaii tertinggi
(maksimum) adalah 141 dan nilai terendah (minimatdlah 124 yang
masing-masing didapat oleh 1 responden. Berikuadialah tabulasi nilai
terendah dan tertinggi dari variabel pemahamandmagn:

Tabel 4.9

Nilai Minimum dan M aksimum pada Variabel Pemahaman
K eagamaan

Responden | Min Frek % M ax Frek %

73 124 1 1,4 141 1 1,4

Untuk mencari interval kelas dapat digunakan runsebagai
berikut:
I= RI/K
Dengan ketentuan
K= 1+33xLogN
K adalah banyaknya kelas dan N adalah banyaknya 8abelum

mencari interval kelas, terlebih dahulu dicari kerya kelas.

1+3,3xLogN
1+3,3xLog73
1+3,3x1,86
1+6,15

7,15
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Karena hasilnya 7,15 maka digunakan pembulatan ydeg!

yakni menjadi 7. Dengan demikian jumlah banyakngiakadalah 7

Kemudian untuk mencari jarak (interval) kelas adatebagai

berikut:

= RI/K

= 2,37 yang dibulatkan ke bawah menjadi 2

17/7,15

(141-124)/7,15

Jadi dapat diketahui bahwa jumlah kelas ada 7 aejagak kelas

9. Dari hasil penghitungan interval ideal terseldaipat dibuat tabel

distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Mengikuti Pengajian

No | Interval | Frek %
1 139 - 141 4 5,5
2 136 — 138 21 28,7
3 133 - 135 17 23,3
4 130 — 132 23 31,5
5 127-129 4 5,k
6 124 -126 4 5,k
7 121-123 - -
Jumlah 73 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwantay jawaban

responden berada pada level rentang nilai kelas-1BB2 dengan jumlah

responden sebanyak 23 orang (31,5%) dan palinisedialah level

rentang nilai 124 — 126, 127 — 129 dan 139 — l1l4dgae responden

masing-masing sebanyak 4 orang (5,5%). Respondeaniak kedua dan
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berikutnya adalah rentang nilai 136 — 138 dengamlgh 21 orang
(28,7%), dan rentang nilai 133 — 135 dengan jurtiiabrang (23,3%).
4.2. Analisa Pendahuluan
Analisis pendahuluan adalah suatu analisis yantamer dilakukan
sebagai langkah “legalitas” data untuk kemudianamgkah pada analisa
selanjutnya. Pada analisa pendahuluan ini akam kidlgyakan instrumen
penelitian berupa angket, baik angket tentang baliX maupun variabel
Y. Langkah-langkah analisa pendahuluan dapat dkala sebagai berikut:
1. Menentukan niali kritik r produk momen
Penentuan nilai kritik r dapat dilakukan dengan emtukan db terlebih
dahulu yang mana dapat ditentukan dengan langhstgaeberikut:
Db= N — 2 dimana N adalah jumlah responden. Dermganikian, db
dalam analisa ini adalah sejumlah 73-2 = 71. Pabael tnilai kritik r
produk momen tidak terdapat db dengan jumlah 7Xkantb tersebut
dibulatkan ke pembulatan terdekat yakni 70.
Nilai kritik r produk momen dengan db 70 pada taighifikansi 95%
berdasarkan tabel nilai kritik r produk momen aHalg232. Dengan
demikian nilai kritik r produk momen dengan jumlaésponden 73
orang adalah 0,232. Nilai ini nantinya akan menjaduan dalam
menentukan validitas dan reliabilitas dari instramgenelitian.
Ketentuan yang berlaku dalam mengukur validitas deliebilitas

adalah sebagai berikut:
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a. Untuk mengukur validitas berlaku ketentuan manakd& r hitung
lebih besar (>) dari nilai r tabel maka bulir sq@ékem) dapat
dinyatakan valid dan sebaliknya.

b. Untuk mengukur reliabilitas mengacu pada nilai alptronbach
dengan ketentuan manakala nilai alpha lebih besmamdai r tabel,
maka instrumen dinyatakan reliabel.

2. Mengukur validitas dan reliabilitas

Pengukuran validitas ini, sebagaimana telah dkelaspada Bab |

menggunakan modelne shot model yang berimplikasi manakala ada

item angket yang tidak valid akan dibuang dan tiddk penggantian.

Pengukuran validitas dan reliabilitas dalam analisamenggunakan

program SPSS seri 16.0. Langkah-langkah pengukvafiditas dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Membuat definisi masing-masing variabel dalam lenkesja SPSS
yang kemudian jawaban dari angket dimasukkan sedeagan
variabelnya. Pada penelitian ini variabel X adalahengikuti
pengajian” yang memiliki item sejumlah 34 dan viaelY adalah
“pemahaman keagamaan” dengan jumlah item pertarnsaaamyak
30 buah.

b. Setelah terisi, data disimpan dalam file terlebiahwu dan
kemudian akan diproses dengan meng-klik menu Apalyang

kemudian dilanjutkan dengan Scale dan Reliabilaksis. Setelah
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meng-klik yang terakhir (reliability analysis) kethan pindahkan
semua data item yang berada di kolom kiri ke kotainelah kanan.
c. Kemudian klik tombol “statistic’ dan berilah tand@ntang pada
kolom Item, Scale dan Scale if Item delected lakah tombol
Continue. Setelah itu, pilih “Alpha” pada tombol lolhwah kolom
data dan kemudian tekan OKk.
Setelah semua proses tersebut dilalui muncullahl fogeerasional
sebagai berikut:

Untuk Variabel X:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Itemg

911 34

[tem-Total Statistics

Corrected Item-Totg Nila R Tabel -
No lter (Ce:(;frelation ° untuk db t;o Validitas
item1 275 232 Valid
item2 .550 232 Valid
item3 455 232 Valid
item4 .284 .232 Valid
item5 .648 232 Valid
item6 .663 .232 Valid
item7 .244 .232 Valid
item8 .648 .232 Valid
item9 A72 .232 Valid
item10 .663 232 Valid
item1l 491 .232 Valid
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item12 .66 232 Valid
item13 .66 232 Valid
item14 .51 232 Valid
item15 .64 .232 Valid
item16 .28 232 Valid
item17 .26 .232 Valid
item18 .64 .232 Valid
item19 37 .232 Valid
item20 .32 .232 Valid
item21 .64 232 Valid
item22 .28 .232 Valid
item23 .66 232 Valid
item24 27 232 Valid
item25 .35 232 Valid
item26 .64 232 Valid
item27 .50 .232 Valid
item28 .26 232 Valid
item29 27 .232 Valid
item30 .59 232 Valid
item31 27 232 Valid
item32 57 .232 Valid
item33 .50 232 Valid
item34 40 .232 Valid

Dari hasil penghitungan di atas dapat diketahuwaaketiap item soal
angket berada pada nilai di atas nilai kritik r gark momen yang
bernilai 0,232. Dari hasil tersebut dapat diketabaihwa seluruh item
dalam angket adalah valid karena memiliki nilai ydebih besar dari

nilai r tabel.
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Begitu juga dengan nilai alpha cronbach yang b&rgil911 yang lebih
besar dari nilai r tabel. Dengan demikian instrumpenelitian variabel X
dapat dikatakan telah reliabel.

Untuk variabel Y:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Itemg

.964 30

Item-Total Statistics

No Iter Corrected Itgm-Tote Nilai r tabel Validitas
Correlation untuk db 70
iteml .668 232 Valid
item2 797 232 Valid
item3 .668 232 Valid
item4 797 232 Valid
item5 712 .232 Valid
item6 .503 .23z Valid
item7 .668 .232 Valid
item8 .583 232 Valid
item9 797 232 Valid
item10 743 232 Valid
item11 .668 232 Valid
item12 .628 232 Valid
item13 797 232 Valid
item14 .583 232 Valid
item15 .617 .232 Valid
item16 797 232 Valid
item17 797 .232 Valid
item18 .668 232 Valid
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item19 797 232 Valid
item20 .612 232 Valid
item21 .376 232 Valid
item22 797 232 Valid
item23 .392 232 Valid
item24 797 .232 Valid
item25 .668 232 Valid
item26 723 232 Valid
item27 433 232 Valid
item28 .668 232 Valid
item29 797 232 Valid
item30 797 232 Valid

Sama halnya dengan variabel X, hasil untuk variabgiga memiliki
ketentuan yang sama, yakni alpha dan nilai r texm iharus lebih besar
dari nilai r tabel. Berdasarkan tabulasi hasil getumgan di atas dapat
diketahui bahwa nilai r hitung dari masing-masitegri angket variabel
Y lebih besar dari nilai kritik r. Oleh sebab itelwuh item angket dapat
dikatakan valid. Hal yang sama juga berlaku badgai ralpha. Oleh
karena nilai alpha yakni 0,964 lebih besar darainil hitung maka
instrumen dapat dikatakan telah reliabel.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahuidahariabel X dan
variabel Y secara keseluruhan pada penelitianeiiaiht valid dan reliabel
dan tidak ada satu pun item yang tidak valid sejanmmlah item tidak

berkurang.
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4.3. AnalisaLanjutan
Analisa lanjutan adalah analisa yang bertujuan kuntwencari
korelasi dengan spesifikasi besaran nilai koreldesn tingkat keeratan
korelasi.
1. Besaran korelasi
Untuk mencari besaran korelasi digunakan prograr8SSBeri 16.00
dengan langkah sebagai berikut:
a. Membuat definisi variabel X dan Y kemudian isikammjah total
jawaban dari masing-masing responden.
b. Setelah terisikan, klik menu Correlate kemudiak Bivariat lalu
centang Correlation Coefficient Pearson.
c. Berikutnya pindahkan dua variabel dari kolom kiei kolom kanan
dan kemudian klik Ok.

Setelah melalui proses di atas maka diperoleh salsdgai berikut:

Correlations

VariabelX | VariabelY
VariabelX  Pearson Correlation 1 110
Sig. (2-tailed) .354
N 73 73
VariabelY  Pearson Correlation 110 1
Sig. (2-tailed) .354
N 73 73
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Dari hasil di atas dapat dijelaskan bahwa nilaekasi antara variabel X
dan Y adalah sebesar 0,11. Hal ini berarti bahwbuhgan antara
mengikuti pengajian dengan pemahaman keagamaan kabgsar 11%
dari maksimalisasi nilai hubungan 100%.

2. Tingkat keeratan korelasi
Nilai 0,11 juga menjadi acuan dalam mengetahuiktahgkeeratan
korelasi. Acuan untuk mengetahui keeratan koreldalah tabel tingkat

keeratan hubungan variabel sebagai berikut:

Nilai K eterangan
0,00-<0,2( Hubungan sangat lem
0,20-<0,40 Hubungan rendah
0,40-<0,70 Hubungan sedang/ cukup
0,70-<0,90 Hubungan kuat
0,90 -<1,00 Hubungan sangat kuat

Berdasarkan tabel di atas, nilai 0,11 berada pawdtamg hubungan 0,00
— < 0,20 yang memiliki kualitas hubungan sangatalerdan cenderung
tidak ada. Dengan demikian, kegiatan mengikuti pgag sangat lemah

hubungannya dengan pemahaman keagamaan.

4.4. Uji Hipotesis

Untuk melakukan uji hipotesis juga bersandar padasilh
penghitungan korelasi antara variabel X dan Y. Acup hipotesis adalah
nilai signifikansi (sig). Ketentuan yang berlakuath apabila nilai sig
hitung lebih besar dari nilai sig yang digunakankandipotesis ditolak.
Pada hasil penghitungan korelasi di atas diketahbiwa nilai sig hitung

adalah 0,354. Oleh karena nilai tersebut lebihh@ézsasig yang digunakan
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yakni 0,05, maka hipotesis yang diajukan dalam lggae ini yang
menyatakan ada hubungan antara mengikuti pengdgagan pemahaman
keagamaan ditolak atau tidak dapat diterima.

Selain menggunakan acuan nilai signifikansi pableltaiji hipotesis
juga dapat mengacu pada nilai korelasi pada tabatag. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi denglai r tabel dengan
db sebesar 70 dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Apabila nilai korelasi hitung lebih besar dari nifatabel db 70, maka
hasil signifikan dan hipotesis diterima.

2. Apabila nilai korelasi hitung kurang dari nilaialtel db 70, maka hasil
tidak signifikan yang berarti hipotesis tidak dag¢rima.

Nilai r tabel dengan db 70 pada taraf signifikah8b adalah sebesar
0.232. Berdasarkan hasil perhitungan melalui SP&% .0 di atas
diketahui bahwa nilai korelasi adalah 0.11. Haklbiibahwa nilai korelasi
hasil perhitungan lebih kecil atau kurang dariiniltabel db 70 yang juga
berarti bahwa hasil tidak signifikan sehingga heset tidak dapat diterima.
Pembahasan

Mengikuti pengajian merupakan kegiatan yang berhghn dengan
sikap. Maksudnya, seseorang mengikuti pengajiarniaradanya sikap
yang tentu saja bermula dari adanya tujuan. Dami skan timbul
pertanyaan — berdasarkan hasil yang diperoleh detesah apakah ada di
balik sikap karyawan ketika mengikuti pengajianamain di SMAN 11 Kota

Semarang.
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Sikap terdiri dari komponen-komponen, pada umumpgadapat
yang banyak diikuti ialah bahwa sikap itu mengamdtiga komponen
yang.membentuk sikap seperti pendapat Baron dameBjyuga Myers
(2000: 23) yaitu:

1. Komponen Kognitif (komponen perseptual)
Komponen yang berkaitan dengan pengetahuan atadaipgan
keyakinan yaitu, hal - hal yang berhubungan dergayaimana orang
berpersepsi terhadap objek sikap.

2.  Komponen Efektif (komponen emosional)
Komponen yang menunjukkan arah sikap dan berhulbudgagan
msa senang atau tidak senang terhadap objek shkaga senang
merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidakrege merupakan
hal yang negatif.

3. Kompenen Konatif (komponen perilaku)
Komponen ini menunjukkan intensitas sikap yaitu omgmkan besar
kecilnya kecendrungan bertindak atau berprilakiesesg terhadap
objek sikap (Wawan, 2010:32).

Perhatian dan minat diikuti dengan emosi serta kama
menentukan luasnya kesadaran. Perhatian sangaigdipdi oleh perasaan
dan suasana hati ditentukan oleh kemauan. Dalamnhgembentukan
sikap, perhatian yang bersifat statis dan dinan®&rhatian yang
memperhatikan satu objek secara terus-menerusediigan rangsangan

yang secara kontinue sehingga menimbulkan cara arjg eratur pula.
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Sikap juga tidak muncul dengan sendirinya. Ada lesispek yang

dapat menimbulkan sikap seseorang. Adapun fackboifgang rnembentuk

sikap dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Pengalaman Pribadi

Sikap yang timbul dari pengalaman dan merupakanl hedajar

individu. Hal yang dialami seseorang akan ikut mentbk tanggapan
dan mempengaruhi penghayatan terhadap objek.

Pengaruh Orang Lain

Adanya orang lain yang menjadi komponen pentinggyaapat
mempengaruhi sikap, dikarenakan eratnya kehidupia d#alam

masyarakat yang membentuk kita untuk berinteradiadap individu
lain.

Pengaruh Kebudayaan

Kebudayaan tempat dimana kita hidup akan mempupgagaruh
besar terhadap pembentukan sikap. Kebudayaan mmekanagaris
pengarah karena banyaknya pengalaman individu-vidwi yang

menjadi bagian dari masyarakat.

Media Massa

Pengaruh media massa tidak lebih besar dari kehadayang
terbentuk dalam masyarakat, namun dengan adangama$i yang
disampaikan oleh media massa dapat mergberikaragandkognitif
baru, pesan -pesan sugesti yang dibawanya bisap ckikat untuk

membentuk sikap tertentu.
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Pengaruh Emosional

Sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh eyaosj berfungsi
sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalibamuk
mekanisme pertahanan ego.

Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan merupakan suatu sistem yang ongmap
pengaruh, dikarenakan adanya dasar pengertian dasefx moral
dalam diri indvidu. Jadi ajaran dalam lembaga pdikdn seringkali
menjadi determinan tunggal yang membentuk sikapw@va 2010:
35).

Adanya *“tekanan” yang diberikan oleh pihak sekolk¢pada

karyawan menurut penulis adalah faktor yang menmgeihg sikap

karyawan. Karyawan mengunjungi pengajian bukan rleareadanya

keinginan untuk mengetahui materi pengajian seguda melainkan hanya

untuk memenuhi absensi dari sekolah. Terlebih lagentuan absensi

tersebut adalah 3 kali kehadiran. Sehingga karyasganguru yang hadir

lebih cenderung kurang memperhatikan isi materietkar sebelumnya

mereka telah mengetahui materi-materi yang disdrapailalam pengajian

bulanan.

“Mau gimana yamas, pengajian ini sudah berlangsung bertahun-
tahun dan materinya sama saja. Padahal tanpa agangajian ini
pun saya dan teman-teman telah mengetahui wacareraadan
pengetahuan tersebut. Oleh sebab itu kami datarftagga untuk
memenuhi standar absensi yang ditetapkan oleh pse&klah.”
(Hasan Rifa’i, Wawancara, 2012)



104

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa sebenaragatan pengajian
bulanan kurang begitu bermanfaat dalam membentuknapaman
keagamaan. Para karyawan dan guru telah terlebinwanemiliki wacana
dan pemahaman keagamaan sebelum adanya kegiatmjigen

Menurut penulis ada baiknya manakala kegiatan pemghulanan
yang diadakan di SMAN 11 Kota Semarang dikonsep dikembangkan
lebih luas sebagai media dakwah. Kegiatan pengafigiak lagi
diperuntukkan bagi guru dan karyawan yang telatalemangikuti pengajian
tersebut. Akan lebih baik lagi manakala pengajiarsebut diadakan di
lingkungan masyarakat para guru dan karyawan SMANKdta Semarang.
Dengan begitu, guru dan karyawan akan lebih dapatilai manfaat bagi

kegiatan dakwah sosial.



